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ABSTRAK 
 
Tradisi Ruwat laut merupakan tradisi turun-menurun yang sudah dilaksanakan 
pada zaman dahulu hingga saat ini, tradisi ini biasanya terdapat di daerah pesisir 
pantai yang masyoritas masyarakatnya adalah berprofesi sebagai nelayan. Maka dari 
itu bagaimana tradisi ruwat laut ini dilihat melalui PERSPEKTIF KEARIFAN 
LOKAL DALAM KOMUNIKASI DAKWAH (Tinjauan Budaya Lokal Ruwat Laut 
di Lingkungan Sukamina Kelurahan Way Tataan Kecamatan Teluk Betung Timur 
Bandar Lampung). Masyarakat sukamina mayoritas beragama Muslim dan bersuku 
Jawa. Masyarakat Nelayan percaya bahwa makna dari melaksanakan tradisi ruwat 
laut merupakan sebagai tanda ungkapan syukur atas hasil laut yang di peroleh dan 
diberikan keselamatan saat sedang berlayar mencari ikan. Kemudian yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini merupakan bagaimana Perspektif dakwah Islam 
dalam tradisi ruwat laut yang dilakukan oleh Pendakwah dan masyarakat nelayan, 
sehingga masyarakat nelayan dapat mengetahui mengenai makna tradisi ruwat laut ini 
dengan adanya praktik ritual yang dijalankan memberikan sbeuah pertanyaan 
dibolehkan atau tidak praktik ritual ini didalam syariat Islam. Hal ini dikarenakan 
tradisi ruwat laut kebenarnya belum bisa di pastikan. Dalam penulisan ini peneliti 
menggunakan teknik snowball sampling dengan metode kualitatif yang berjumlah 8 
orang. Analisa data dalam penelitian ini diperoleh dari observasi interview observasi 
serta dilandasi dengan teori dan pendapat peneliti sehingga menemukan hasil dari 
penelitian ini. Hasil yang ditemukan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
PERSPEKTIF KEARIFAN LOKAL DALAM KOMUNIKASI DAKWAH (Tinjauan 
Budaya Lokal Ruwat Laut di Lingkungan Sukamina Kelurahan Way Tataan 
Kecamatan Teluk Betung Timur Bandar Lampung) merupakan acara tahunan yang 
dilakukan masyarakat nelayan yang di terapkan melalui tradisi ruwat laut untuk 
kehidupan bermasyarakat antara satu nelayan dan lainnya. Untuk itu pelaksanaan 
tradisi ruwat laut memerlukan persiapan seperti menghias kapal, sesajen, kain putih 
Bungan tujuh rupa, kepala kerbau sebagai simbol rasa syukur masyarakat nelayan 
kepada penguasa laut, kemudian persiapan tadi diarungkan atau dihanyutkan ke laut. 
Dalam memecahkan Perspektif dakwah Islam dalam pandangan Islam yang mana 
sebagai umat Islam untuk saling menyeru ke jalan Allah SWT. Dan mencegah kepada 
yang munkar, seperti hal nya kegiatan ruwat laut yang sesembahannya memeliki 
simbol-simbol dan makna tertentu. Hal ini tentu menjadi tugas para pendakwah untuk 
meluruskan pandangan masyarakat nelayan mengenai tradisi ruwat ini. 
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Apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah mengikuti apa yang 
diturunkan Allah dan mengikuti Rasul”. Mereka menjawab: “Cukuplah untuk 
kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya”. Dan apakah 
mereka itu akan mengikuti nenek moyang mereka walaupun nenek moyang 
mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?.  
(QS. AL MAIDAH 5:104) 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakanHhal yang sangat penting dari karya ilmiah, karena judul ini 
akan memberikan seluruh gambaran tentangHkeseluruhan isi skripsi. Untuk 
menghindari akan terjadinya salah pengertianHdalam mengartikan dan 
memahami judul skripsi ini, maka akan di uraikanHsecara singkat kata kunci 
yang terdapat di dalam judul skripsi “PERSPEKTIF KEARIFAN LOKAL 
DALAM KOMUNIKASI DAKWAH (Tinjauan Budaya Lokal Ruwat Laut 
di Lingkungan Sukamina Kelurahan Waytataan Kecamatan Teluk 
Betungtimur Bandar Lampung)”. Maka, untukHmenghindari kesalah pahaman 
dalam mengartikan istilah-istilah dari judul ini, perlu dijelaskan sebagai berikut : 
       Perspektif merupakanHsudut pandang atau cara pandang kita terhadap 
sesuatu, cara memandang yang kita gunakanHdalam mengamati kenyataan untuk 
menentukan pengetahuan yang kita peroleh. Prespektif  berdasarkan pada konteks 
komunikasi menekankan bahwa manusia aktif memilih dan mengubahHaturan – 
aturan yang menyangkut kehidupannya. Agar komunikasi dapat berlangsung 
dengan individu-individu yang berinteraksi,Hharus menggunakan aturan-aturan 
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dalam lambang-lambang bukanHhanya aturan yang mengenai lambang itu 
sendiri, tetapi juga harus ada aturan atau kesepakatan dalam hal berbicara, 
bagaimana bersikap sopan santun atau sebaliknya, bagaimana harusHmenyapa, 
dan sebagainya, agar tidak terjadi konflik atau kekacauan. 
Kearifan lokal yaitu kearifan (kebijaksaan)Hdan lokal dalam arti yang terletak 
di kearifan lokal yaitu pendapat, nilai, pandangan lokalHyang mendukung, 
bernilai baik yang dikumpulkan oleh anggoa masyarakat nya. Kearifan lokal 
umumnya diwariskan oleh turun temurun melaluiHcerita dari mulut ke mulut.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kerifan lokal yang terkait 
dengan pengetahuan yang ditemukan masyarakatHlokal melalui pengumpulan 
pengalaman dalam mencoba dan integrasikan dengan pemahaman terhadap 
budaya dan lingkungan di Lingkungan Sukamina, Bandar Lampung. 
Istilah komunikasi atau dalam BahasaHInggris communication berasal dari 
kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama.
2
 
KomunikasiHadalah proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yangHpada gilirannya 
akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.
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1
  Rahyono, Kearifan Budaya lokal, (Jakarta: Wedatama Widyasastra, 2009), h.11 
2
 Onong uchjana effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik (Bandung: remaja rosdakarya, 
2004), hal 1.  
3
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi  (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1998), h22 
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Dakwah berasal dariHBahasa Arab “da’wah” berarti; panggilan, seruan, 




Komunikasi dakwah dapat didefinisikan sebagai ”proses penyampaian dan 
informasi Islam untuk memengaruhiHkomunikan (objek dakwah, mad’u) agar 
mengimani, mengilmui, mengamalkan, menyebarkan, dan membela kebenaran 
ajaran Islam”. Komunikasi dakwah juga dapatHdidefinisikan sebagai komunikasi 
yang melibatkan pesan-pesan dakwah dan aktor-aktor dakwah, atau berkaitan 
dengan ajaran Islam dan pengamalannya dalam berbagai aspek kehidupan.
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Komunikasi dakwah adalah prosesHpenyampaian informasi atau pesan dari 
seseorang atau kelompok orang lainnya yang bersumber dari Al-Qur’an dan 
Hadis dengan menggunakan lambang-lambang baik secara verbal maupun 
nonverbal dengan tujuan untuk mengubahHsikap, pendapat, atau perilaku orang 




Menurut penjelasan di atas, maksud dariHpenulis bahwa di dalam penelitian 
ini penulis ingin meneliti perspektif  kearifan lokal dalam komunikasi dakwah 
antara dai dan masyarakat di LingkunganHSukamina dalam merespon Tradisi 
Ruwat Laut yang diselenggarakan setiap bulan suro. PenulisHjuga ingin 
                                                          
4
Rini Setiawati, Ilmu Dakwah (Bandar Lampung; pusikamla, 2009), hl 1  
5
ASM. Romli, Komunikasi Dakwah, (bandung: pendekatan praktis) h12 
6
 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) h26 
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mengetahui bagaimana pelaksanaan dan praktek Tradisi Ruwat Laut yang di 
selenggarakan oleh masyarakat setempatHkhususnya di Lingkungan Sukamina 
Bandar Lampung yang berprofesi sebagai nelayan. 
B.  Alasan MemilihHJudul 
Adapun alasan penulisHmemilih judul : 
1. Data yang di perlukanHcukup tersedia baik data kepustakaan sertta data 
dilapangan sehingga tidak menyulitkan bagi penulis untuk melakukan 
penelitian. 
2. Penelitian ini sesuaiHdengan bidang dengan keilmuan atau jurusan yang 
sedang penulis tekuni yaitu komunikasi dan penyiaran Islam, karena 
penelitian ini berupaya mengkaji tentang menyiarkan suatu bentuk dakwah 
yang ada pada budayaHJawa. 
3. Tersedianya waktu dan dana yang memungkinkan untuk penulisanHkarya 
tulis ini. 
C. Latar BelakangHMasalah 
       Indonesia adalah Negara yang memiliki keanekaragaman suku, budaya, 
bahasa, adat, kesenian dan lain-lain, seperti kesenian lokal, di Indonesia terdapat 
seni  musik dan tari lokal pada setiap daerah yang menunjukan 
sebuahHindentitas. Pulau Jawa adalalah sebagai salah satu pulau besar di 
Indonesia di berbagai provinsi bahkan pelosokHIndonesia. Oleh karena itu, adat, 
bahasa dan kesenian daerahnya dapat mudah tersebar dan dikenalHIndonesia. 
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       Sebagai mahlukHAllah SWT, manusia dikasih kemampuan untuk mengolah 
dan berfikir serta kemampuanHberbudaya. Indonesia banyak sekali keragaman 
atau seni budaya yang harus dipertahankan di lestarikan agar tidakHpunah. 
Dengan adanya keberagaman ini , kita harus mengharagai suatu perbedaan dan 
keragaman yang seperti di ajarkan Nabi besar kitaHyaitu Nabi Muhammad SAW. 




Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa Dan bersuku-
suku supaya kamu saling mengenal Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialahHorang yang paling bertakwa di antara kamu.  
Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.
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Dari ayat di atas, kita dapat mengetahuiHbahwa adanya perbedaan dan 
keragaman suku dan budaya di Indonesia adalah untuk kita saling mengetahui 
tentang sebuah identitas, adanya perbedaanHtersebut diciptakan sebagai identitas 
masing-masing budaya agar kita saling mengenal atau bisa membedakan satu 
                                                          
7
Departemen Agama RI, AL – Qur’an dan Terjemahannya , h 517 
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sama lain. DalamHhal ini kita diwajibkan untuk saling menghargai kultur agar 
tidak terjadi perpecahan dalam sebuah ruang lingkup tertentu. Namun dengan kita 
hidup pada lingkungan yang multikultural maka kewajiban kita adalah 
mendakwahkan agama atau kepercayaan mengikuti prinsip agama yang 
menghargai perbedaan sepertiHyang sudah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
SAW. 
Kearifan lokal adalahHpandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta 
berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 
masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan 
kebutuhan mereka. SecaraHetimologi, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari 
dua kata, yakni kearifan (wisdom) dan lokal (local). Sebutan lainHuntuk kearifan 
lokal diantaranya adalah kebijakan setempat (local wisdom), pengetahuan 
setempat (local knowledge) dan kecerdasan setempat (local genious). Kearifan 
berarti kebijaksanaan, kecendekiaanHsebagai sesuatu yang dibutuhkan dalam 
berinteraksi. Kata lokal, yang berarti tempat atau pada suatu tempat atau pada 
suatu tempat tumbuh, terdapat, hidup sesuatu yang mungkin berbeda dengan 
tempat lain atau terdapat di suatuHtempat yang bernilai yang mungkin berlaku 
setempat atau mungkin juga berlaku universal.  
Kearifan lokal merupakanHfenomena yang luas dan komprehensif. Cakupan 
kearifan lokal cukup banyak dan beragam sehingga sulit dibatasi oleh ruang. 
Kearifan tradisional dan kearifan kini berbeda dengan kearifan lokal. Kearifan 
lokal lebih menekankan pada tempat danHlokalitas dari kearifan tersebut 
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sehingga tidakHharus merupakan sebuah kearifan yang telah diwariskan dari 
generasi ke generasi. Kearifan lokal bisa merupakan kearifan yang belum lama 
muncul dalam suatu komunitas sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan 
alam dan interaksinya dengan masyarakat Herta budaya lain. 
       Tradisi ruwat laut  bagi masyarakat Lingkungan Sukamina dilandasi oleh 
sebuah keyakinan, baik berlandaskan pada pengaruh keyakinanHsebelum Islam 
ataupun sesudah Islam. Tradisi ruwat laut dalam tradisiHmasyarakat Lingkungan 
Sukamin memiliki muatan religius atau keagamaan, yaitu keagamaan masyarakat 
Jawa yang terbentuk dari berbagai unsur keyakinan agama yang pernah dianut 
dalam sejarah kehidupan masyarakat Jawa. MasyarakatHJawa, tradisi yang 
terdapat di lingkungan Sukamina yaitu Tradisi ruwat laut yang dijalankan oleh 
masyarakat yang mayoritas bersuku jawa dan beragama islam bertujuan untuk 
meminta keberkahan dan menunjukan rasa syukur yang di tujukan kepada ratu 
laut atau penguasa laut atas hasil yang diperoleh para nelayan dengan begitu dapat 
mememnuhi kebutuhan hidupnya. Tradisi ruwat laut ini dilaksanakan pada bulan 
syuro bertempat ditengah laut dengan menjalani ritual membuang kepala kerbau 
dan menabur bunga dan berdoa bersama di tengah laut. Kemudian para nelayan 
memutari lokasi dibuangnya keapa kerbau tersebut dengan bertujuan meminta 
keberkahan dan hasil laut yang meljmpah lagi. 
       Komunikasi merupakan suatu proses dimana sebuah inrteaksi antar 
komunikan dan komunikator yang melakukan pertukaran pesanHdidalamnya 
yang terjadi langsung tau secara tidakUlangsung. Komunikasi sendiri bisa 
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dikatakan merupakan hal yang paling kruasial dalam kehidupan ini. Sebuah 
interaksi social bisa tidak berarti apa-apa jikaHkomunikasi didalamnya tidak 
berjalan sebagai mestinya, begitu juga terjadiHdalam pemerintahan, baik di 
pemeritah pusat maupun diHpemerintahan daerah. 
D. Rumusan Masalah  
     Berdasarkan latar belakangHdan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
penulis telah merumuskan permasalahan sebagai berikut :  
1. Bagaimana praktek tradisi ruwat laut di Lingkungan Sukamina?  
2. Bagaimana komunikasi dakwah dalam merespon tradisi ruat laut di 
Lingkungan Sukamina? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui praktek tradisi rueat laut di lingkungan 
Sukamina 
2. Untuk mengetahui Komunikasi Dakwah di lingkungan 
Sukamina 
2. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah : 
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1. Hasil studi ini nantinya akanHdapat dijadikan salah satu 
inspirasi pemikiran untuk menambah keilmuan tentang 
bagaimana komunikasi dakwah berlangsung dengan baik, 
terutama Mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan 
Lampung. 
2. Dengan melakukan penelitian ini diharapkan tradisi ruwat laut 
dapat terus berjalan di dalam masyarakat dan dapat dilestarikan 
sehingga generasi muda selanjutnya bisa tetap melaksanakan 
tradisi ini secara turun-menurun. 
F. Metode Penelitian  
     Sebelum memulai melakukan penelitian seorangHpeneliti perlu 
memperhatikan metode penelitian yang akan dilakukan. Karena pada dasarnya 
metode penelitian merupakan cara ilmiah untukHmendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu
8
. SementaraHmetodelogi adalah suatu pengkajian dalam 
mempelajari peraturan -peraturan suatu metode. 
9
 Sehingga metodologi penelitian 
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   Suatu penelitian bertujuanHuntuk menjawab dari permasalahan yang 
ada, untuk memahami dan menemui kebenarannya sehingga diperlukan 
untuk metode yang digunakan. DanHjenis penelitian yang diteliti oleh 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaituHpenelitian 
yang dilakukan dalam kehidupanHyang sebenarnya
11
 
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menggunkam penelitaian 
lapangan dengan melihatHPERSPEKTIF KEARIFAN LOKAL DALAM 
KOMUNIKASI DAKWAH (Tinjauan Budaya Lokal Ruwat Laut di 
Lingkungan Sukamina Kelurahan Waytataan Kecamtan Teluk Betung 
Timur Bandar Lampung). 
2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif, KarenaHpenelitian ini hanya semata-
mata melukis suatu objek tertentu menurut apa adanya
12
.  Mengambil data 
yang bersifat Kualitatif. 
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Dalam hal iniHpenulis hanya mengungkapkan sesuai dengan apa 
adanya guna memberikan penjelasan dan jawaban terhadap pokok yang 
sedang diteliti dapat mengetahuiHkegiatan dan budaya masyarakat 
Kampung Sukamina 
3. Populasi dan Tempat Penelitian 
a. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan dari subyek penelitian.
13
 Populasi 
merupakan keseluruhan dari objek dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi yaitu masyarakat yang berada dilokasi penelitian dan yang 
menjalankan tradisi ruwat laut di lingkungan Sukamina. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 160 KK yang terkait dalam penelitian ruwat laut 
dan sebagai data pendukung. 
b. Sampel  
Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti.
14
  
Sampel dalam penelitian ini yaitu peneliti menggunakan 
snowballsampling atau bola salju yang memfokuskan pada informasi yang  
terpilih untuk dijadikan sumber data secara mendalam. Snowball smpling 
adalah teknik yang sebelumnya yang berjumlah kecil, jika sampel ini 
belum mejawab atau memenuhi data yang diinginkan oelh peneliti maka 
diharuskan sampel sebelumnya menunjuk sampel lainnya. Sampel dalam 
                                                          
13





penelitian ini yaitu individu yang akan di teliti dan dapat mewakili dari 
populasi yang ada. Peneliti menggunakan key informant yaitu ketua adat 
yang menjalankan dan mengetahui ritual ruwat laut. 
c. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Lingkungan Sukamina Kelurahan 
Waytataan Kecamtan Teluk Betung Timur Bandar Lampung. 
G. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yangHdiperoleh langsung dari sumbernya; 
diamati dan dicatat pertama kalinya.
15
 Dalam penelitian ini yang dijadikan 
data primer Adalah keapala adat dan tokoh agama yang mengetahui dan 
melaksanakan tradisi ruwat laut dengan observasi dan wawancara mendalam 
terhadap pihak yang terkait atau terlibat dalam tradisi ruwat laut dan 
bertanggung jawab, secara langsung dalam kegiatan Perspektif Kearifan 
Lokal Dalam Komunikasi Dakwah (Tinjauan Budaya Lokal Ruwat Laut di 
Lingkungan Sukamina Kelurahan Waytataan Kecamatan Teluk Betung 
Timur Bandar Lampung). 
b. Data Sekunder  
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Data sekunderHadalah data yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh penelitian misalnya dari keterangan-keterangan dan 
publkasi lainnya. JadiH data sekunder berasal dari kata kedua, ketiga dan 
seterusnya, artinya melewati satu atau lebih pihak yang bukan peneliti 
sendiri.
16
 DalamHpenelitian ininsumber data yang dijadikan data sekunder 
adalah tinjauan studi kepustakaan untuk mempertajam teori dengan data-
data yang berhubungan denganHproses komunikasi dakwah. 
H. MetodeHPengumpulan Data  
Metode atauHteknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai barikut : 
1. Metode wawancara  
Wawancara didefinisikanHsebagai diskusi antara dua orang 
atau lebih dengan tujuan tertentu wawancara yang dilakukan dengan 
lebih dari satu  partisipan disebut focus group discussion.
17
  Dengan 
wawancara peneliti dapat memperoleh banyak data yang berguna bagi 
peneliti nya.  Dalam  penelitian  ini wawanacara dilakukan pada 
sampel yang telah di tentukan oleh peneliti yang menjelaskan  tentang 
tradisi ruwat laut. 
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2. Metode Dekomentasi 
Dokumentasi adalah segalaHsesuatu materi dalam bentuk 
tertulis yang dibuat oleh manusia. dokumen yang dimaksud adalah 
segala sesuatu catatan baik bentuk catatan dalam kertas maupun 
elektronik.
18
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat 
pengumpulan data dokumentasi sebagai alat utama. 
3. MetodeHObservasi  
  Observasi adalah prosesHpengamatan kegiatan keseharian 
manusia dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu 
utamanya selain panca indra lainnya seperti telinga, mulut dan kulit. 
yang dimaksudHmetode observasi adalah metode pengumpulan data 
yang digunakan untukHmenghimpun data penelitian, data data 




I. Teknik Analisis Data 
PenelitianHyangHakan dilakukan yanitu bersifat kualitatif, menurut 
sifatnya kualitatifHyaitu data yang abstrak (intangible) atau tidak terukur. 
Dalam penelitianHkualitatif, analisisHdata adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematisHdata yang diperoleh dari hasil wawancara, 
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catatanHlapangan, danHdokumentasi,Hdengan cara mengorganisasikan data 
kedalam kategori, menjabarkanHke dalamHunit-unit, melakukanHsintesa, 
menyusunHkedalam pola memilih nama yang pentingHdan yangHakan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahamiHoleh 
diriHsendiri maupun orang lain.
20
 
Jadi proses penganalisaanHdata yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputipenganalisaan sebelum di lapangan. Menurut Nasution analisa telah 
mulai sejakHmerumuskanHdan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan danHberlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.
21
 
SelanjutnyaHpenulis akan mengolah dan menganalisis data hasil 
penelitianHsehingga dapat dijadikan suatu keputusan yang objektif dengan 
mengambil kesimpulan yangHberdasarkan pada fakta-fakta yang ada dan 
merangkaiHnyaHmenjadi solusi dalam permasalahan yang ada dalam 
penelitian ini. 
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KONSEP KEARIFAN LOKAL DAN KOMUNIKASI 
A. Konsep Kearifan Lokal 
1. Pengertian Kearifan Lokal  
SecaraHumum kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu 
pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas 
yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah 
dalam pemenuhan kebutuhanHmereka. KearifanHlokal adalah segala 
bentuk kebijaksanaan yang didasari nilai-nilai kebaikan yang dipercaya, 
diterapkan dan senantiasa dijaga keberlangsungannya dalam kurun waktu 
yang cukup lama (secara turun temurun) oleh sekelompok orang dalam 
lingkungan atau wilayah tertentu yang menjadi tempat tinggal mereka.  
Secara etimologi, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata, 
yakni kearifan (wisdom) dan lokal (local). HSebutan lain untuk kearifan 
lokal diantaranya adalah kebijakan setempat (local wisdom), pengetahuan 
setempat (local knowledge) dan kecerdasan setempat (local genious). 
1. MenurutHKamus Besar Bahasa Indonesia, kearifan berarti 
kebijaksanaan, kecendekiaan sebagai sesuatu yang dibutuhkan 
dalam berinteraksi. Kata lokal, yang berarti tempat atau pada suatu 
tempat atau pada suatu tempat tumbuh, terdapat, hidup sesuatu 
17 
 
yang mungkin berbeda dengan tempat lain atau terdapat di suatu 
tempat yang bernilai yang mungkin berlaku setempat atau 
mungkin juga berlaku universal.
1
  
2. PengertianHkearifan lokal menurut UU  No. 32 Tahun 2009 adalah 
nilai- 
3. nilai luhurHyang berlaku di dalam tata kehidupan masyarakat yang 
bertujuan untuk melindungi sekaligus mengelola lingkungan hidup 
secara lestari. 
4. Menurut Sedyawati,Hkearifan lokal diartikan sebagai kearifan 
dalam kebudayaan tradisional suku-suku bangsa. Kearifan dalam 
arti luas tidak hanya berupa norma-norma dan nilai-nilai budaya, 
melainkan juga segala unsur gagasan,Htermasuk yang berimplikasi 
pada teknologi. Dengan pengertian tersebut maka yang termasuk 
sebagai penjabaran kearifan lokal adalah berbagai pola tindakan 
dan hasil budaya materialnya.
2
  
5. Menurut Rosidi, istilah kearifanHlokal adalah hasil terjemahan 
dari local genius yangHdiperkenalkan pertama kali oleh Quaritch 
Wales pada tahun 1948-1949 yang berarti kemampuan kebudayaan 
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 Edy Sedyawati, 2006, Budaya Indonesia, Kajian Arkeologi, Seni, dan Sejarah, Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, h 382. 
18 
 
setempat dalam menghadapi pengaruhHkebudayaan asing pada 
waktu kedua kebudayaan itu berhubungan.
3
 
2. Fungsi KearifanHLokal  
Kearifan lokal adalah kebenaranHyang telah mentradisi dalam suatu 
daerah. Kearifan lokal memiliki kandungan nilai kehidupan yang tinggi 
dan layak terus digali, dikembangkan, serta dilestarikan sebagai antitesis 
atau perubahan sosialHbudaya dan modernisasi. Kearifan lokal produk 
budaya masa lalu yang runtut secara terus-menerus dijadikan pegangan 
hidup, meskipun bernilai lokal tapi nilai yang terkandung didalamnya 
dianggap sangat universal.  
Kearifan lokal terbentuk sebagaiHkeunggulan budaya masyarakat 
setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal 
dipandang sangat bernilai dan mempunyai manfaat tersendiri dalam 
kehidupan masyarakat.HSistem tersebut dikembangkan karena adanya 
kebutuhan untuk menghayati, mempertahankan, dan melangsungkan 
hidup sesuai dengan situasi, kondisi, kemampuan, dan tata nilai yang 
dihayati di dalam masyarakatHyang bersangkutan. Dengan kata lain, 
kearifan lokal tersebut kemudian menjadi bagian dari cara hidup mereka 
yang arif untuk memecahkan segala permasalahan hidup yang mereka 
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 Ajip Rosidi, 2011, Kearifan Lokal dalam Perspektif Budaya Sunda, Bandung: Kiblat Buku 
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hadapi.HBerkatHkearifan lokal mereka dapat melangsungkan 
kehidupannya, bahkan dapat berkembang secara berkelanjutan.  
Adapun fungsi kearifan lokal terhadapHmasuknya budaya luar adalah 
sebagai berikut
4
 :  
1. Sebagai filter dan pengendali terhadap budaya luar.  
2. Mengakomodasi unsur-unsur budaya luar.  
3. Mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam budaya asli.  
4. Memberi arah pada perkembangan budaya. 
3. Unsur-Unsur KearifanHLokal 
Menurut Kluckhon dalam bukunyaHyang berjudul Universal 
Categoies of  Culture membagi unsur-unsur kearifan lokal yang erat 
dengan kebudayaan pada semua bangsa di dunia dari sistem kebudayaan 
lokal yang sederhana sepertiHmasyarakat pedesaan hingga sistem 
kebudayaan yang kompleks seperti masyarakat perkotaaan. Kluckhon 
membagi sistem kebudayaanHmenjadi tujuh unsur kebudayaan universal 
atau disebut cultural universal.  
MenurutHkoentjaraningrat, istilah universal menunjukan bahwa unsur-
unsur kebudayaan bersifat universal dan dapat ditemukan di dalam 
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kebudayaan semuaHbangsa yang tersebar di berbagai penjuru dunia.
5
 
Ketujuh unsur tersebut antara lain:  
a. SistemHBahasa  
Bahasa merupakanHsarana penting bagi manusia untuk 
memenuhi kebutuhan sosialnya untuk melakukan interaksi atau 
berhubungan dengan sesamanya. DalamHilmu antropologi, studi 
mengenai bahasa disebut dengan istilah antropologi lingustik, menurut 
Keesing, kemampuanHmanusia dalam membangun tradisi budaya, 
menciptakan pemahaman tentang fenomena sosial yang diungkapkan 
secara simbolik, dan mewariskan kepada generasi penerusnya sangat 
bergantung pada bahasa.HDengan demikian, bahasa menduduki porsi 
yang penting dalam analisa kebudayaan manusia. 
b. SistemHPengetahuan  
Sistem pengetahuan dalam kultural universal berkaitan dengan 
sistem peralatan hidup dan teknologi karena sistem pengetahuan 
bersifat abstrak dan berwujudHdi dalam ide manusia. Sistem 
pengetahuan sangat luas batasannya karena mencangkup pengetahuan 
manusia tentang berbagai unsur yang digunakan dalam kehidupannya. 
Banyak suku bangsa yang tidak dapatHbertahan hidup apabila mereka 
tidak mengetahui dengan teliti pada musimmusim apa dan dimana 
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 Tasmuji, Dkk, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar, (Surabaya, 
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letak tempat yang banyak ikannya terutama masyarakat nelayan. 
Selain itu, manusia tidak dapatHmembuat alat-alat apabila tidak 
mengetahui dengan teliti ciri-ciri bahan mentah yang mereka akan 
gunakan untuk membuat alat-alat tersebut. TiapHkebudayaan lokal 
selalu mempunyai suatu himpunan tentang alam, tumbuh-tumbuhan, 
binatang, benda, dan bagaiman cara untuk bertahan hidup di daerah 
tersebut. 
c. SistemHSosial  
UnsurHbudaya lokal juga merupakan sistem sosial yang 
merupakan usaha dari ilmu antropologi untuk memahami bagaimana 
manusia membentuk masyarakatHmelalui berbagai kelompok sosial. 
Menurut Koentjaraningrat tiap kelompok masyarakat, kehidupannya 
diatur oleh adat istiadat danHaturan-aturan mengenai berbagai macam 
kesatuan di dalam lingkungan di mana dia hidup dan bergaul setiap 
harinya. Kesatuan sosial yang paling dekatHadalah kerabatnya,H 42 
yaitu keluarga inti yang dekatHdan kerabat yang lain. Selanjutnya, 
manusia akan digolongkan ke dalam tingkatan-tingkatan lokalitas 
geografis untuk membentuk organisasi dalam kehidupannya. 
d. Sistem PeralatanHHidup dan Teknologi  
Dalam kebudayaan lokal, manusia terus mencoba untuk tetap 
mempertahankan hidupnyaHsehingga mereka akan selalu membuat 
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peralatan atau benda-benda tersebut.HPerhatian awal para antropologi 
dalam memahami kebudayaan manusia berdasarkan unsur teknologi 
yang dipakai suatu masyarakat berupa benda-benda yang dijadikan 
sebagai peralatan hidup dengan bentuk dan teknologi yang masih 
sederhana.HDengan demikian, bahasaan tentang unsur kebudayaan 
yang termasuk dalam peralatan hidup dan teknologi merupakan 
bahasan kebudayaan fisik. 
e. Sistem MataHPencaharian Hidup  
Mata pencaharianHatau aktivitas ekonomi suatu masyarakat 
menjadi fokus kajian penting terutama ilmu etnografi. Penelitian 
etnografi nerupakan sistem yang mengenai tentang mata pencaharian 
dan mengkajiHbagaimana cara mata pencaharian suatu kelompok 
masyarakat atau sistem perekonomian mereka untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya. 
f. Sistem Religi  
Asal mula permasalahan fungsi religi dalam masyarakat adalah 
adanya pertanyaan mengapa manusiaHpercaya kepada adanya suatu 
kekuatan gaib atau supranatural yang dinggap lebih tinggi daripada 
manusia dan mengapa manusia itu melakukan berbagai cara untuk 
berkomunikasi dan mencari hubunganhubungan dengan kekuatan-
kekuatan supranatural tersebut..HDalam usaha untuk memecahkan 
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pertanyaan mendasar yang menjadi penyebab lahirnya asal muasal 
religi tersebut, para ilmuwan sosialHberasumsi bahwa religi suku-suku 
bangsa di luar Eropa adalah sisa dari bentuk-bentuk religi kuno yang 
dianut oleh seluruh umat manusia pada zaman dahulu ketika 
kebudayaan mereka masih primitive. 
g. Sistem KesenianH 
Perhatian ahli antropologi mengenai seni bermula dari penelitian 
etnografi mengenai aktivitas kesenian suatu masyarakat tradisional. 
Deskripsi yang dikumpulkan dalam penelitian tersebut berisi 
mengenai benda-benda atau artefak yang memuat unsur seni, seperti 
patung, ukiran dan hiasan.HPenulisan etnografi awal tentang unsur 
seni pada kebudayaan manusia lebih mengarah pada teknik-teknik dan 
proses pembuatan benda seni tersebut.HSelain itu, deskripsi awal 
tersebut juga meneliti perkembangan seni music, seni tari, dan seni 
drama dalam suatuHmasyarakat.HHHH 
4. Peran Kearifan Lokal Bagi MasyarakatHHHHHH 
Menurut Prof. NyomanHSirta dalam menggali kearifan lokal dalam 
Ajeg Bali, terdapat bentuk-bentuk kearifan lokal dalam masyarakat dapat 
berupa nilai, norma, etika, kepercayaan, adat-istiadat, hukum adat, dan 
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aturan-aturan khusus.HOleh karena bentuknya yang bermacam-macam 
maka fungsi dan perannya tentu saja juga bermacam-macam.
6
  
Dengan peran dan fungsi yang beragam dan bermacam-macam, Sartini 
dalam jurnalnya menjelaskan bagaimana peran danHfungsi kearifan lokal 
yang mencangkup segala aspek kehidupan manusia, yaitu:  
a. Berperan sebagaiHkonservasi dan pelestarian sumber daya alam. 
b. Berperan sebagaiHpengembang sumber daya manusia, misalnya 
berkaitan denganHupacara daur hidup. 
c. Berperan sebagaiHpengembang kebudayaan dan ilmu pengetahuan, 
misalnya path upacaraHsaraswati, kepercayaan dan pemujaan path 
pura Paji. 
d. Berperan sebagaiiHpetuah, kepercayaan, sastra dan pantangan. 
e. Bermakna sosialHmisalnya, dalam upacara integrasi komunal/kerabat.  
f. Bermakna sosialHpada upacara daur pertanian. 
g. Bermakna etikaHdan moral, yang terwujud dalam upacara ngaben dan 
penyucian roh leluhur. 
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Dari penjelasanHdiatas, mengenai peran kearifan lokal tampak 
sangatlah luas, peranHkearifan lokal tidak hanya sebatas kebudayaan saja, 
tetapi memiliki peranHyang sangat kompleks dalam menata kehidupan 
manusia. Seperti mengaturHpelestarian lingkungan yang bertujuan untuk 
tetap menjaga lingkungan supaya terjagaHdan tidak merusaknnya, karena 
kearifan lokal juga memiliki peran pentingHdalam pengelolaan alam dan 
lingkungan.  
Secara antropologis keberadaan manusiaHsejak awal dapat 
berkembang dan beradaptasi dengan lingkunganHalam, dikarenakan 
manusia memiliki akal dan sistem naluri atau insting yang dapat dan 
mampu menangkap fenomena alam secara langsung secara adaktif yang 
menciptakan hubungan antara manusia dengan lingkunganHalam. 
Sehingga sangatlah penting sebuah kearifan lokal dalam menjaga 
ekosistem alam. Mengatur kehidupan sosial sepertiHbagaimana cara 
berinteraksi dan tetap menjaga etika dan moral, mengaturHpengembangan 
sumber daya alam dan mengatur cara berpolitik dengan bersikap jujur, adil 
dan tidak merugikanHorang lain. 
5. Tradisi Ruwat Laut Dalam Perspektif Dakwah Islam HHHH 
Untuk mengetahui bagaimana ruwatan laut dalamHperspektif 
DakwahHIslam, makaHpenulis disini akan menjelaskan hubunganHyang 
mendalam antara ruwatan laut denganHkeimanan, karena 
26 
 
keduanyaHsama-sama berkaitan dengan masalahHkeyakinanHatau 
kepercyaan,Hsehingga dalam penenjelasan ini akan dapat 
dikatakanapakahHruwatan laut bertentanganHatau tidak dengan Islam. 
KepercayaanHadalah ideologi yang mendasar pada diri seseorang 
ataumasyarakat berupa suatu sudutHpandang yang berdasarkan keyakinan, 
logika danwawasanHtertentu serta didukung oleh penalaran sistematis 
yang berkaitan denganmasalahHyang ghoib ataupun kebendaan dan 
masalah keyakinan (iman).SedangkanHiman adalah keyakinan, ketetapan 
hati, keteguhan hati atau percayaterhadap Allah SWT, malaikat, kitab-
kitab-Nya, para utusan-Nya, hari akhirHdan baik buruknya takdir.
8
 
Sebagaimana dijelaskan dalam hadist UmarH yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim mengenai pengertian iman yaitu : 
“Iman ialah jika engkau beriman kepadaHAlloh SWT, para Malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya,utusan-utusannya, hari akhirat, beriman kepada 
qadar yang baik dan buruk
9
 
Menurut Hasbi Ash-shidieqy, imanHyaitu menyatu padukan upacara 
lidah dengan pengakuan hati danHmengikrarkan dengan lidah, 
membenarkan yang diikrarkan lidah ituHdengan hati dan melaksanakan 
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9




keduanya dengan anggota tubuh.
10
 adapunHdali-dalil yang berkaitan 




“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selainHAlloh SWT, mereka mencintainya sebagaimana mereka 
mencintai AllahHSWT. AdapunHorang-orang yang beriman dzalim itu 
mengetahui ketika mereka melihat siksaH(pada hari kiamat) bahwa kekuatan 
itu kepunyaan Allah SWT semuanya. Dan bahwa Allah SWT amat berat 
siksanya (niscaya mereka menyesal)”. 
 Dalam surat Al-Baqarah ayatH165HiIni sangat jelas, bahwa bagi 
umatmuslim yang menyembah, mengharap pertolongan dan mencintai 
tandingantandingan Allah SWT denganHmenyamakan kepada Allah SWT, 
berarti merekaHtelah melakukan perbuatan yang sangat dilarang oleh Allah 
SWT danmendapatkan dosa yang amat besar karena telah berbuat syirik. 
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Dalam surat An-Nisa’ ayat 48 Allah SWTHbefirman : 
 
Artinya :  
“SesungguhnyaHAllah SWT tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia 
akan mengampuni segala dosa yang selain syirik, bagi siapa yang 
dikehendakinya. BarangsiapaHyang mempersekutukan-Nya (Allah SWT) 
maka sungguh dia telah berbuat dosa yang besar”. 
 Dalam ayat ini terlihat dengan jelas, bahwa kemurkaan-Nya terhadap 
umatmuslim yang menyembah tandingan-tandingan-Nya, tidak ada ampunan 
bagi dirimereka, tetapi Allah SWT mengampuni perbuatan dosa selain dari 
syirik. 
Dalam hal ini kepercayaan atau keyakinan mencakup dua aspek 
yaitu,aspek jasmani danHrohani, artinya dengan adanya kepercayaan berarti 
akanmelaksanakan hal yang dipercayai terhadap kebenarannya 
sebagaimanapelaksanaan ruwatan laut sebagai kepercayaan nelayan 
Lingkungan Sukamina. Begitu juga denganHmasalah keiman yang juga 
mengandung artimempercayai, meyakini, membenarkan dengan hati, 




DariHpenjelasan diatas jelas bahwa ruwatan laut dengan 
keimananmempunyai hubungan yang sangat erat yaitu sama-sama 
menyangkut masalahkeyakinan, tetapi adaHperbedaan antara keduanya. 
Upacara ruwatan laut adalahkeyakinan yang bersumber dari akal budi 
manusia yang kemudian dijadikansebagai kebiasaan masyarakat.HSedangkan 
imanHyaitu keyakinan yang bersumberdari kitab suci Al-Qur’an yang 
dijadikan sebagai kepercayaan masyarakat. 
B. KomunikasiHDakwah 
1. PengertianHKomunikasi Dakwah  
Komunikasi DakwahHadalah proses penyampaian informasi atau 
pesan dari seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang atau 
sekelompok orang lainnya yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits 
dengan menggunakanHlambang-lambang baik secara verbal maupun non-
verbal dengan tujuan untukHmengubah sikap, pendapat, atau prilaku 
orang lain yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam, baik langsung 
secara lisan maupun tidak langsung melalui media.
11
 
Sedangkan menurut SamsulHMunir Amir mendefinisikan komunikasi 
dakwah adalah “Sesuai bentuk Komunikasi yang khas dimana seseorang 
Ustadz menyampaikan pesan-pesan yang bersumber atau sesuai dengan 
ajaran Al-Qur’an dan sunnah, dengan tujuanHagar orang lain (komunikan) 
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Adapun yang dimaksud KomunikasiHDakwah di sini adalah yaitu tipe 
atau bentuk gambaran, dalam menyampaikan pesan Islam pada proses 
komunikasi yang bertujuan beramar ma’ruf nahi munkar dalam 
mempengaruhi individu maupunHkelompok, tanpa paksaan agar dapat 
mempraktekkannya pada kehidupan sehari-hari atau segala kegiatan 
komunikasi yang dilakukan oleh Ustadz di LingkunganHSukamina di 
dalam segala kegiatan baik komunikasi verbal maupun nonverbal, yang 
memiliki nilai-nilai agama islam (akidah). 
2.  Macam-Macam MetodeHKomunikasi Dakwah 
Macam-macam metodeHkomunikasi dalam Al-Qur’an yaitu surat 
An_Nahl Ayat 125, yaitu  
 
Artinya : 
“Serulah manuasia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik daqn bantahlah mereka dengan jalan yang baik 
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sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalannya dan dialah yang lebih mengetahuai orang-
orang yang mendapat petunjuk”. (Qs. An-Nahl : 125) 
Pada ayat diatas terdapat metode dakwah yang sangat akurat. Dasar 
metode yang ada disurah tersebut adalah Bi Al-Hikmah, Mau’izhah 
Hasanah, dan Mujadalah. 
a. Bi Al-Hikmah  
Kata hikmah seringHditerjemahkan dalam pengertian bijaksana, 
yaitu pendekatan sedemikianrupa sehingga pihak objek dakwah 
mampu melaksanakan apa yang didakwahkan karan kemauannya 




Menurut sa’id bin AliHBinWakif Al-Qahthani, bahwa Al-hikamah 
mempunyai arti, yaitu: 
1. SecaraHbahasaHyaituHadil,Hlmu,Hsabar,Hmemperbaiki, 
pengetahuan. 
2. Secara IstilahHyaitu valid, mengetahui yang benar dan 
mengamalkannya,Hmeletakkan sesuatu pada tempatnya, 
menjawab dengan tegas dan tepat.
14
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Dengan demekian penulisHdapat mengetahui bahwa hikmah adalah 
mengajak manusia menuju jalanHAllah dengan menggunakan perkataan, 
memberi semangat, sabar, ramah,Hlapang dada dan menepatkan sesuatu 
pada tempatnya.  
b. Mau’izhah Hasanah 
Mau‟izhahHHasanahHatauHnasihatHyangHbaikHmerupakan 
memberikan suatu nasihat pada orang lain dengan cara yang sangat 
baik, yaitu memberikanHsuatu petunjuk kearah kebaikan, yang 
dapat diterima, berkenanHdi hati dan menyentuh perasaan lurus 
dipikiran, menghindariHsikap kasar, dan tidak mencari atau 
menyebut kesalahan audiens sehingga pihak objek dakwah dengan 
rela hati atasHkesadarannya dapat mengikuti ajaran yang 
disampaikan oleh subjek dakwah.
15
 
c. Mujadalah  
MujadalahHmerupakan cara terakhir yang digunakan untuk 
berdakwah manakala dua cara terakhir yang digunakan untuk 
orang-orang yang taraf berfikirnya cukup maju dan kritis seperti 
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ApabilaHditinjau dari sudut pandang lainnya, metode 
komunikasi dakwah dapat dilakukan pada berbagai metode yang 
lazim dilakukan dalam pelaksanaan dakwah. Metode tersebut 
antara lain, yaitu: 
a. Metode Ceramah 
DzikronHAbdullah dalam buku Metodologi Dakwah 
mendefinisikan metode ceramah adalah sebagai metode yang 
dilakukan dengan maksud untuk menyampaikan keterangan, 




b. Metode TanyaHJawab  
Metode tanyaHjawab sebagai salah satu metode yang cukup 
dipandang efektifHapabila ditempatkan dalam usaha dakwah, 
karena objek dakwah dapat  mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang belum dikuasai oleh mad’u sehingga akan 




c. Metode Diskusi  
A Kadir MunsyiHdalam bukunya yang berjudul Metode 
Diskusi dalam Dakwah menjelaskan bahwa diskusi sering 
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dimaksudkan sebagai pertukaran pikiran (gagasan, pendapat 
dan sebagainya) antaraHsejumlah orang secara lisan 
membahas suatu masalah tertentu yang dilaksanakan dengan 
teratur dan bertujuan untuk memperoleh kebenaran.
19
 
d. MetodeHPropaganda (Di‟ayah) 
Metode iniHdapat digunakan sebagai salah satu metode 
dakwah karena dapat untuk menarik perhatian dan simpatik 
masyarakat. PelaksanaanHdakwah dengan metode propaganda 
dapat digunakanHmelalui berbagai macam media, baik 
auditif, visualHmaupun audio visual. Usaha tersebut dalam 
rangka menggerakkan emosi orang agar mereka mencintai, 




e. MetodeHKeteldanan  
Menurut DzikronHAbdullah dalam bukunya Metodologi 
Dakwah mendefinisikan dakwah dengan menggunakan 
metode keteladanan atau demontrasi berarti suatu cara 
menyajikan dakwah dengan memberikan keteladanan 
langsung sehingga mad’u akan tertarik untuk mengikuti 
kepada apa yang dicontohkannya. 
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f. Metode Drama 
Dakwah denganHmenggunakan metode drama dapat 
dipentaskan untuk mengambarkan kehidupan sosial menurut 




g. MetodeHSilaturahim (Home Visti) 
Dakwah denganHmenggunakan metode home visit dapat 
dilakukan dengan berkunjung ke rumah mad’u atau melalui 
silaturahim, menengokHorang sakit, ta’ziyah, dan lain-lain. 
Dengan cara seperti ini, manfaatnyaHcukup besar dalam 
rangka mencapai tujuan dakwah karena terjun langsung ke 
kediaman mad’u sehingga da’i dapat memahami dan 
membantu meringankan beban moral mad’u.
22
 
Berbagai metodeHyang telah disebutkans sehingga penulis 
dapat menggambarkan metode-metode komunikasi dakwah 
yaitu bertujuan untuk menyebarkan,Hmengetahui, 
menggambarkan proses, unsur, dari kegiatan dakwah yang 
dilakukan secara sistematis dan terinci sehingga dapat 
mempengaruhi objek untuk kembali kepada ajaran agama 
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Islam dan memperbaiki akhlak kehidupan melalui komunikasi 
dakwah yang baik. 
3. FungsiHKomunikasi Dakwah 
a. FungsiH Sosial  
Fungsi sosialHini setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi itu 
penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasiHdiri, untuk 
kelangsunganHhidup, untuk memperoleh kebahagian, terhindari dari 
ketegangan dan tekanan, antara lain dengan komunikasi yang bersifat 
menghibur, dan rnemupuk hubungan dengan orang lain. Melalui 
komunikasiHkita bekerja sama dengan anggota masyarakat (keluarga, 
kelompok belajar, perguruan tinggi, RT, RW, desa, kota, dan negara 
secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan bersama
23
. 
b. KomunikasiHEkspresif  
Komunikasi EkspresifHsangat erat hubungannya dengan komunikasi 
sosial, komunikasi ekspresif dapat di lakukan sendiri atau pun 
kelompok. KomunikasiHinitidak bertujuan mempengaruhi orang lain, 
namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi 
instrument untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. 
Perasaan ituHterutama di komunikasikan melalui pesan-pesan 
nonverbal. Perasaan sayang,Hpeduli, rindu, kasih sayang, gembira, 
sedih, takut, prihatin, marah dan benci, dapat di sampaikan lewat kata-
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kata, namun terutama lewat prilaku nonverbal. Seorang ibu membelai 




c. Fungsi Ritual 
Komunikasi ritualHini menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan setiap 
tahun maupun sepanjang tahun yang gunanya untuk mengekspresif 
kegiatan yang mencerminkan sebagai simbolik misalnya seperti: 





Komunikasi instrumentHini mempunyai beberapa tujuan umum, yaitu 
menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap, 
keyakinan, mengubah prilaku, menggerakan tindakan dan juga untuk 
menghibur. Bila di ringkas, maka semua tujuan tersebut dapat disebut 
membujuk (bersifat persuasif). 
Komunikasi yangHbersifat memberitahukan dan menerangkan 
(to inform) mengandung muatan persuasive dalam arti bahwa 
pembicara menginginkan pendengamya mempercayai bahwa fakta 
atau informasi yang di sampaikannya akurat dan layak untuk di 
ketahui. Misalkan seorang dosen mengatakan ruangan ini kotor, ini 
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menunjukan untuk mengajak mahasiswa untuk membersikan ruangan 
kuliah tersebut. BahkanHkomunikasi menghibur (to entertain) pun 




4. Komunikasi Dakwah Dalam Menjelaskan Tradisi Ruwat Laut 
Dalam Al-Quran menjelaskan bahwa komunikasi dakwah merupakan 
penyampaian informasi atau pesan dari seseorang atau kelompok orang 
kepada orang lainnya. Dengan tujuan agar orang lain (komunikan) dapat 
berbuat amal soleh sesuai dengan pesan-pesan yang disampaikan 





dan apabila dikatakan pada mereka, “ikutilah apa yang telah di 
turunkan Allah”, mereka menjawab, (Tidak!) kami mengikuti apa yang 
kami dapati pada nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal, nenek 
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moyang mereka itu tidak mengetahui apapun atau tidak mendapatkan 
petunjuk. (QS. Al-baqarah:170) 
berdasarkan penjelasan ayat diatas mengenai ajaran nenek moyang 
masyarakat lebih patuh pada hal itu daripada syariat yang di wahyukan 
oleh Allah SWT di dalam Al-Quran. Seperti adanya kepercayaan-
kepercayaan tertentu misalnya ritual yang menjanjikan keselamatan, 
ketenangan hidup dan penolak bala yang menjadi salah satu tradisi 
masyarakat Indonesia di berbagai wilayah.  Salah satu tradisi itu 
merupakan tradisi ruwat laut yang terdapat di daerah pesisir pantai 
Lingkungan Sukamina yang dilakukan dengan ritual-ritual yang telah 
ditetapkan yang dipercayai masyarakat dengan melakukan ritual tersebut 
bisa membawa keberkahan dan keselamatan bagi penduduk wilayah 
setempat. 
 
C. Tinjauan pustaka 
1. Fitri yanti “POLA KOMUNIKASI ISLAM TERHADAP TRADISI 
HETERODOKS (Studi Kasus Tradisi Ruwatan)” dengan menunjukan 
hasil penelitian Tradisi ruwatan dilakukan sebagai suatu permohonan agar 
manusia diselamatkan dari gangguan dan bencana yang mengancam hidup 
dan kehidupannya. Melalui ruwatan, manusia merasa terlindungi oleh 
kekuatan besar yang dipercaya sebagai kekuatan penyelamat untuk itu 
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dengan disisipkannya amalan-amalan syari’ah Islam sehingga bukan 
menjadi halangan untuk melaksanakan tradisi ruwatan dan tidak 
menghilangkan tradisi yang biasa kelompok masyarakat lakukan namun 
masyarakat yang beragama Islam tidak menyimpang dari aqidah, syari’ah 
dan akhlak sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad 
saw. Persamaan dari penelitian ini pada penelitian sebelumnya yaitu sama-
sama meneliti mengenai  praktek tradisi ruwat laut dan mangatahui makna 
dari tradisi tersebut dan pelaksanaannya yang dilakukan dengan bertujuan 
mendapatkan keberkahan. Adapun perbedaan dalam penelitian ini yaitu 
mengenani lokasi penelitian dan metode penelitian yang digunakan. 
2. PRATAMA ADI SAPUTRA” AGAMA DAN KEARIFAN LOKAL 
MASYARAKAT PESISIR (Studi Tentang Tradisi Nadran Pada 
Masyarakat Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung Kabupaten 
Tanggamus)” dengan menunjukan hasil penelitian Tradisi Nadran adalah 
tradisi yang hanya dilaksanakan oleh masyarakat pesisir yang 
dilaksanakan setiap tahun pada bulan Muharram sebagai bentuk rasa 
syukur atas setiap rezeki yang diterima dengan melakukan persembahan 
sebagai simbol perantara yang nantinya persembahan tersebut akan 
diruwat atau dilarung ke laut. Tradisi Nadran memiliki perbedaan disetiap 
daerahnya, karena setiap daerah memiliiki kultur budaya yang berbeda. 
Tradisi Nadran berpengaruh terhadap kehidupan beragama terutama pada 
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aqidah, akhlak dan kerukunan umat beragama. Persamaan yang terdapat 
pada penelitian ini yaitu sama-sama melakukan penelitian mengenai 
tradisi ruwat laut dimana penyebutan namanya berbeda-beda pada setiap 
daerahnya.  Adapun perbedaan yang terdapat pada skripsi ini menegnai 
perspektif kearifan lokal dalam komunikasi dakwah.  
 
3. Fitri yanti “POLA KOMUNIKASI ISLAM TERHADAP TRADISI 
HETERODOKS (Studi Kasus Tradisi Ruwatan)” dengan menunjukan 
hasil penelitian Tradisi ruwatan dilakukan sebagai suatu permohonan agar 
manusia diselamatkan dari gangguan dan bencana yang mengancam hidup 
dan kehidupannya. Melalui ruwatan, manusia merasa terlindungi oleh 
kekuatan besar yang dipercaya sebagai kekuatan penyelamat untuk itu 
dengan disisipkannya amalan-amalan syari’ah Islam sehingga bukan 
menjadi halangan untuk melaksanakan tradisi ruwatan dan tidak 
menghilangkan tradisi yang biasa kelompok masyarakat lakukan namun 
masyarakat yang beragama Islam tidak menyimpang dari aqidah, syari’ah 
dan akhlak sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad 
saw. Persamaan dari penelitian ini pada penelitian sebelumnya yaitu sama-
sama meneliti mengenai  praktek tradisi ruwat laut dan mangatahui makna 
dari tradisi tersebut dan pelaksanaannya yang dilakukan dengan bertujuan 
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mendapatkan keberkahan. Adapun perbedaan dalam penelitian ini yaitu 
mengenani lokasi penelitian dan metode penelitian yang digunakan. 
4. PRATAMA ADI SAPUTRA” AGAMA DAN KEARIFAN LOKAL 
MASYARAKAT PESISIR (Studi Tentang Tradisi Nadran Pada 
Masyarakat Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung Kabupaten 
Tanggamus)” dengan menunjukan hasil penelitian Tradisi Nadran adalah 
tradisi yang hanya dilaksanakan oleh masyarakat pesisir yang 
dilaksanakan setiap tahun pada bulan Muharram sebagai bentuk rasa 
syukur atas setiap rezeki yang diterima dengan melakukan persembahan 
sebagai simbol perantara yang nantinya persembahan tersebut akan 
diruwat atau dilarung ke laut. Tradisi Nadran memiliki perbedaan disetiap 
daerahnya, karena setiap daerah memiliiki kultur budaya yang berbeda. 
Tradisi Nadran berpengaruh terhadap kehidupan beragama terutama pada 
aqidah, akhlak dan kerukunan umat beragama. Persamaan yang terdapat 
pada penelitian ini yaitu sama-sama melakukan penelitian mengenai 
tradisi ruwat laut dimana penyebutan namanya berbeda-beda pada setiap 
daerahnya.  Adapun perbedaan yang terdapat pada skripsi ini menegnai 
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